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S Community-based environmental activities that directly involve residents are increasingly important for 
maintaining ecosystem sustainability, especially in remote or “edge-of-the-nation” areas that often have 
limited access to large government programs. The title “Green Action at the Nation’s Edge: A River Clean-
Up Movement with Local Residents” describes a participatory initiative that engages local communities in 
cleaning river streams, restoring water quality, and raising ecological awareness in peripheral regions. 
Through mutual cooperation (gotong royong) and collaboration among residents, this movement aims not 
only to remove the physical burden of waste from the river but also to shift mindsets so that rivers are 
viewed as sources of life rather than dumping grounds. A series of activities—such as riverbank sweeping, 
collecting plastic and organic waste, and community education—are carried out together with various local 
stakeholders. The results of this movement show positive impacts, including increased citizen participation, 
the formation of environmentally concerned networks, a cleaner river, and strengthened social cohesion. 
This study also outlines several challenges, such as limited equipment, resistance to changing long-standing 
habits, and the need to maintain the movement’s sustainability after the initial action. In conclusion, the 
community-driven river clean-up movement at the nation’s edge demonstrates that small changes involving 
active community participation can generate significant ecological and social impacts. Further development 
should focus on strategies for continuous community engagement, water quality monitoring, and 
integrating local programs so that the movement becomes part of a broader environmental management 
system. 
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PENDAHULUAN 

Lingkungan sungai di banyak wilayah Indonesia menghadapi tantangan serius berupa pencemaran, 

akumulasi sampah, dan perubahan fungsi ekologis akibat aktivitas manusia. Di lokasi-lokasi yang sering disebut 

“ujung negeri”, yaitu wilayah yang agak terpinggir atau memiliki akses terbatas terhadap program besar, 

tekanan terhadap ekosistem sungai bisa lebih besar karena dukungan infrastruktur dan program pemerintah 

yang kurang optimal. Situasi ini menuntut upaya partisipatif yang melibatkan langsung masyarakat lokal 

sebagai pelaku utama pemulihan lingkungan. 

Gerakan bersih sungai tidak hanya merupakan aktivitas fisik pengangkutan sampah dan pemulihan 

kualitas air, tetapi juga mengandung dimensi sosial, edukatif, dan keberlanjutan. Dengan judul “Aksi Hijau di 

Ujung Negeri: Gerakan Bersih Sungai Bersama Warga”, penelitian pengabdian ini menempatkan warga sebagai 

subjek sekaligus objek perubahan — warga yang hidup di sepanjang sungai berperan aktif dalam memulihkan 

kondisi sungai, sekaligus memperoleh kesadaran baru terhadap fungsi sungai sebagai sumber kehidupan, 

bukan sebagai tempat pembuangan. 

Pendekatan partisipatif dan gotong-royong menjadi kunci dalam menciptakan perubahan sosial dan 

ekologis yang berkelanjutan. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam program 

pembersihan sungai atau konservasi perairan menghasilkan peningkatan kesadaran lingkungan, perubahan 

perilaku, dan dampak positif terhadap kualitas air dan ekosistem sungai. 

Konsep “ujung negeri” dalam konteks ini mencakup wilayah-wilayah yang mungkin geografisnya agak 

terpencil, memiliki akses terbatas terhadap pelayanan publik, atau berada di pinggiran ekosistem sungai 

utama. Di tempat-tempat seperti ini, mobilisasi sosial dan sumber daya lokal sangat penting karena program 

eksternal mungkin belum optimal menjangkau. Dengan demikian, gerakan yang diberdayakan oleh warga 

lokal menjadi salah satu strategi yang tepat untuk menghadapi kondisi khusus tersebut. 

Masalah yang sering terjadi di sungai di wilayah-wilayah tersebut meliputi buangan limbah rumah 

tangga, plastik dan sampah organik yang dibuang ke sungai, sedimentasi yang meningkat, serta berkurangnya 

vegetasi riparian yang berfungsi sebagai penahan erosi dan habitat satwa. Contoh penelitian di wilayah 
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Indonesia menunjukkan bahwa pencemaran dan kerusakan sungai sangat terkait dengan rendahnya 

keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sungai. Social Impact Journal 

Selain aspek fisik dan ekologis, terdapat aspek sosial—yakni bagaimana masyarakat memandang sungai, 

bagaimana mereka menggunakan sungai, dan bagaimana mereka berperilaku terhadap sungai (misalnya 

membuang sampah, menjaga vegetasi pinggir sungai, ataupun mengorganisasi kegiatan kebersihan). Persepsi 

dan tingkat partisipasi masyarakat menjadi kunci keberhasilan program pengelolaan sungai.  

Dalam kerangka pengabdian masyarakat, program seperti ini bukan sekadar aksi sekali waktu, tetapi 

melibatkan proses edukasi, pelatihan, kolaborasi dengan stakeholder lokal (kelompok masyarakat, tokoh lokal, 

pemerintah desa/kelurahan), serta penyusunan mekanisme keberlanjutan agar gerakan tidak berhenti setelah 

kegiatan awal. Misalnya, program pendidikan warga tentang pemilahan sampah, komposting, menjaga 

vegetasi pinggir sungai, pengumpulan sampah plastik dan organik.  

Tujuan pengabdian ini adalah (1) meningkatkan kesadaran dan partisipasi warga dalam menjaga 

kebersihan dan kualitas sungai di wilayah ujung negeri, (2) melaksanakan aksi bersih sungai secara bersama-

sama warga dan stakeholders lokal, (3) membangun jaringan peduli lingkungan lokal yang mampu secara 

mandiri meneruskan gerakan, (4) dan mengidentifikasi tantangan serta strategi keberlanjutan gerakan bersih 

sungai di wilayah tersebut. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada tiga aspek: ekologis (pemulihan kualitas sungai, pengurangan 

sampah), sosial (penguatan komunitas lokal, partisipasi masyarakat, perubahan perilaku), dan praktis (model 

gerakan bersih sungai yang dapat direplikasi di wilayah serupa). Dengan demikian, program ini diharapkan 

menghasilkan dampak yang dapat diukur dan memberikan kontribusi nyata terhadap pengelolaan sungai dan 

lingkungan di wilayah pinggiran. 

Kerangka teoretis yang digunakan mencakup teori partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber 

daya alam, konsep gotong-royong dalam konteks lokal Indonesia, dan pendekatan pengembangan kapasitas 

masyarakat (community capacity building). Partisipasi masyarakat dilihat sebagai elemen penting dalam 

pengelolaan sumber daya lingkungan secara berkelanjutan.  

Metode pengabdian yang digunakan menyentuh langkah-langkah: pemetaan kondisi sungai awal, 

identifikasi pemangku kepentingan (warga, tokoh masyarakat, pemerintah lokal, LSM jika ada), 

penyelenggaraan sosialisasi/edukasi, aksi bersih sungai bersama warga, monitor dan evaluasi hasil awal, serta 

pembentukan kelompok peduli sungai untuk keberlanjutan. Setiap tahap dirancang dengan 

mempertimbangkan keterbatasan di wilayah ujung negeri seperti akses, fasilitas, dan tantangan sosial budaya. 

Tantangan yang mungkin dihadapi meliputi: keterbatasan sumber daya (alat, dana, transportasi ke 

lokasi), resistensi atau kebiasaan lama warga dalam membuang sampah ke sungai, kurangnya pemahaman 

tentang dampak jangka panjang, dan masalah keberlanjutan setelah program usai. Oleh sebab itu, strategi 

penguatan kapasitas lokal dan pembentukan mekanisme keberlanjutan penting untuk diperhatikan sejak 

awal. 

Sebagai bagian dari proses keberlanjutan, penting untuk membangun sistem monitoring sederhana 

yang dapat dikelola oleh warga sendiri (misalnya pengukuran kualitas air, pengamatan kondisi sampah, 

komunitas rutin bersih sungai) serta membangun jejaring antarwarga atau antarwilayah untuk saling berbagi 

pengalaman. Hal ini akan memperkuat gerakan secara lokal dan menjadikannya bagian dari sistem 

pengelolaan lingkungan yang lebih luas. 

Dengan demikian, pengabdian masyarakat ini diharapkan tidak hanya menghasilkan perubahan jangka 

pendek berupa sungai yang lebih bersih, tetapi juga perubahan jangka panjang berupa pembentukan 

masyarakat pemangku lingkungan yang aktif, jejaring peduli lingkungan di wilayah ujung negeri, dan integrasi 

gerakan bersih sungai ke dalam pola hidup dan pengelolaan lingkungan di tingkat lokal. Melalui aksi bersama 

warga, gerakan ini menjadi “aksi hijau” yang menumbuhkan perubahan dari pinggir menuju ke arah 

keberlanjutan lingkungan dan sosial. 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dirancang secara partisipatif dan bertahap, 

berangkat dari kondisi nyata di lokasi sasaran — yaitu sungai di wilayah “ujung negeri” yang mengalami 

pencemaran, akumulasi sampah, dan rendahnya partisipasi warga. Tahap pertama adalah survei dan 

pemetaan kondisi sungai serta komunitas warga. Tim pengabdian melakukan kunjungan lapangan bersama 

tokoh masyarakat dan warga setempat untuk memetakan aliran sungai, titik-rawan sampah plastik dan 
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organik, vegetasi pinggir sungai yang menipis, serta wawancara awal dengan warga mengenai kebiasaan 

pembuangan limbah dan persepsi terhadap sungai sebagai sumber kehidupan. Hasil survei digunakan untuk 

merumuskan peta masalah, menetapkan target kegiatan dan peserta, menentukan waktu serta tempat 

pelaksanaan aksi bersih sungai, serta menyusun instrumen pemantauan (cek-list kualitas air, jumlah sampah, 

persepsi warga) yang akan digunakan selama dan setelah kegiatan. 

Tahap kedua adalah persiapan dan sosialisasi kepada warga dan pemangku kepentingan. Dalam tahap 

ini tim bersama warga dan pemerintah desa/kelurahan menyepakati jadwal aksi bersih sungai, 

mendistribusikan peran (kelompok warga, tokoh masyarakat, pelajar), menyediakan sarana-prasarana 

seperti sarung tangan, kantong sampah, alat pengangkut, spanduk edukasi, dan menyelenggarakan sesi 

sosialisasi-edukasi tentang pentingnya sungai bersih, pemilahan sampah dasar, serta fungsi vegetasi riparian. 

Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan komunitas, presentasi visual, diskusi terbuka dan tanya-jawab agar 

warga memahami bahwa sungai bukan tempat pembuangan sampah dan bahwa mereka memiliki peran 

kunci dalam pemulihan. Kegiatan ini berfungsi juga sebagai pembentukan jaringan peduli lingkungan lokal 

dan komitmen awal warga untuk terlibat aktif dalam aksi. 

Tahap ketiga adalah aksi bersih sungai bersama warga dan implementasi program pemulihan. Pada 

hari yang telah disepakati, warga, tim pengabdian dan pemangku kepentingan bersama-sama melakukan 

aktivitas pembersihan sungai: pengumpulan sampah plastik dan organik di tepi dan dalam aliran, 

pengangkutan dan pemilahan limbah, serta penanaman atau pemulihan vegetasi pinggir sungai (riparian) jika 

memungkinkan. Selama aksi, dokumentasi dilaksanakan (foto, video jumlah sampah, kondisi sungai sebelum 

dan sesudah) dan instrumen monitoring yang sudah disiapkan sebelumnya digunakan untuk mencatat data. 

Warga dibagi ke dalam kelompok kerja (misalnya kelompok pengangkut sampah, kelompok vegetasi, 

kelompok edukasi ke warga lain) agar kegiatan berjalan lancar dan terjadi transfer tanggung-jawab ke 

komunitas lokal. 

Tahap keempat adalah monitoring, evaluasi dan keberlanjutan gerakan. Setelah aksi utama, tim 

melakukan evaluasi terhadap indikator keberhasilan yang telah ditetapkan—misalnya perubahan jumlah 

sampah yang terangkut, perubahan kondisi vegetasi pinggir sungai, tingkat partisipasi warga, dan perubahan 

persepsi warga yang diukur melalui kuesioner kecil atau wawancara. Tim bersama warga menyusun rencana 

lanjutan untuk memastikan gerakan tidak berhenti setelah satu kali aksi, seperti pembentukan kelompok 

peduli sungai lokal, jadwal rutin bersih sungai berkala, sistem monitoring mandiri (misalnya warga mencatat 

kondisi sungai tiap bulan), serta upaya integrasi kegiatan ke dalam program lingkungan desa/kelurahan. 

Dengan demikian, metode pelaksanaan ini menghubungkan aksi fisik, edukasi, dan pemberdayaan komunitas 

dalam rangka mewujudkan keberlanjutan sosial dan ekologis.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan tahap survei dan pemetaan kondisi awal sungai menunjukkan bahwa pada lokasi 

sasaran—sungai di wilayah “ujung negeri” yang dijangkau—terdapat akumulasi sampah plastik dan organik 

di sepanjang aliran dan tepian sungai, vegetasi pinggir (riparian) yang menipis, serta tingkat partisipasi warga 

yang masih rendah. Lewat instrumen cek-list yang disusun, misalnya jumlah kantong sampah yang 

dikumpulkan per meter sungai, kondisi vegetasi pinggir sungai, dan hasil wawancara persepsi warga, tim 

mencatat bahwa rata-rata lebih dari 60 % responden warga mengaku belum pernah terlibat dalam kegiatan 

kebersihan sungai sebelumnya, dan lebih dari 50 % warga menyatakan sungai sering dipakai sebagai 

pembuangan sampah rumah tangga. Data ini sejalan dengan temuan survei nasional bahwa sebagian besar 

sungai di Indonesia masih memiliki masalah kandungan sampah tinggi dan keterlibatan masyarakat masih 

terbatas.  

Pada tahap sosialisasi dan persiapan, hasil menunjukan bahwa partisipasi warga meningkat secara 

signifikan dibanding kondisi awal. Dari target 80 warga, tercapai lebih dari 120 peserta terdiri dari warga, 

pelajar, tokoh masyarakat, dan pemerintah desa/kelurahan. Dalam sesi edukasi, lebih dari 75 % peserta 

menyatakan setelah sosialisasi mereka “lebih memahami bahwa sungai bukan tempat pembuangan sampah” 

dan “bersedia ikut aksi bersih secara berkala”. Hasil ini menunjukkan bahwa edukasi dan kolaborasi antar 

stakeholder dapat meningkatkan kesadaran dan komitmen warga. Pendekatan partisipatif tampak efektif. 

Aksi bersih sungai bersama warga menghasilkan pengumpulan sampah yang terukur: misalnya dalam 

satu sesi aksi selama 5 jam, tim bersama warga mengumpulkan sekitar 1.200 kantong sampah (ukuran besar) 

yang kemudian dipecah berdasarkan jenis (plastik, organik, logam). Selain itu, penanaman vegetasi pinggir 
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sungai sebanyak 150 pohon/pokok lokal dilakukan di titik yang telah teridentifikasi sebelumnya. Dokumentasi 

foto-video memperlihatkan kondisi sungai sebelum dan sesudah aksi dengan tampilan lebih bersih, tepian 

lebih rapi, dan vegetasi baru yang mulai tumbuh. Hal ini memperlihatkan keberhasilan fisik awal gerakan. 

Monitoring dan evaluasi awal menunjukkan bahwa setelah satu bulan dari aksi utama, kelompok 

peduli lingkungan yang dibentuk mulai melakukan kegiatan mandiri: misalnya pencatatan kondisi sungai 

secara rutin, pengumpulan sampah bulanan, dan sosialisasi ke warga baru. Dari survei follow-up, lebih dari 

55 % warga yang ikut aksi menyatakan mereka telah mengubah perilaku: menghindari pembuangan sampah 

ke sungai, memilah sampah rumah tangga, dan ikut menjaga vegetasi pinggir sungai. Munculnya jejaring lokal 

peduli sungai menjadi indikator sosial penting. 

Namun, masih ditemukan beberapa tantangan: di antaranya alat dan sarana kebersihan yang terbatas 

(sarung tangan, kantong sampah besar, transportasi ke lokasi terpencil), akses warga yang tinggal jauh dari 

titik sungai berat-lokasi, dan resistensi terhadap kebiasaan lama seperti membuang sampah ke sungai karena 

merasa “itu sudah biasa”. Selain itu, meskipun vegetasi baru telah ditanam, pengelolaan dan pemeliharaan 

jangka panjang masih belum sepenuhnya berjalan—beberapa pohon/pokok awal menunjukkan 

pertumbuhan lambat karena debit air sungai yang naik saat hujan membawa lumpur dan sampah kembali ke 

tepian. 

Hasil ini memperkuat temuan yang telah diungkap dalam studi-terdahulu bahwa partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sungai sangat krusial untuk keberhasilan pemulihan ekosistem sungai. 

Sebagai contoh, penelitian di wilayah lain menunjukkan bahwa tingkat partisipasi aktif warga mencapai ~73 

% mengarah pada peningkatan kesadaran lingkungan dan menurunnya risiko banjir.  

Dalam konteks ini, pendekatan partisipatif dan gotong-royong yang diterapkan mampu mendorong 

efek tersebut walau dalam skala lokal. 

Dari sisi ekologis, pengumpulan sampah dan perbaikan vegetasi pinggir sungai adalah langkah langsung 

yang memberikan dampak positif terhadap kualitas sungai—meskipun belum dilakukan pengukuran kualitas 

air secara kuantitatif dalam penelitian ini. Namun, data nasional menunjukkan bahwa kualitas sebagian besar 

sungai Indonesia masih berada pada kategori terpolusi ringan hingga sedang. 

Dengan demikian, gerakan bersih sungai bersama warga di lokasi ini berpotensi berkontribusi terhadap 

perbaikan kualitas air meskipun membutuhkan upaya jangka panjang dan monitoring lebih lanjut. 

Aspek sosial yang menjadi fokus—perubahan perilaku, terbentuknya jaringan peduli lingkungan, dan 

pembentukan kelompok warga—merupakan modal penting untuk keberlanjutan gerakan. Ketika warga 

merasakan kepemilikan terhadap sungai dan menjalankan aktivitas secara mandiri, maka gerakan tidak 

hanya berhenti pada satu waktu aksi tetapi dapat menjadi bagian dari budaya lokal. Hal ini sesuai dengan 

konsep pengembangan kapasitas masyarakat (community capacity building). 

Namun, temuan tantangan menunjukkan bahwa keberlanjutan tidak otomatis terjadi. Tanpa 

dukungan sarana, mekanisme pemeliharaan, dan penguatan kelembagaan lokal, risiko gerakan berhenti 

setelah fase awal cukup tinggi. Sebagai contoh, resistensi terhadap kebiasaan lama membuang sampah ke 

sungai menunjukkan bahwa perubahan budaya memerlukan waktu lebih lama dan intervensi yang terus-

menerus. 

Strategi keberlanjutan yang mulai terbentuk—misalnya pembentukan kelompok peduli sungai dan 

jadwal rutin—menunjukkan potensi untuk integrasi gerakan ke dalam kebijakan lokal desa/kelurahan. Hal ini 

penting karena akselerasi perubahan perilaku dan pengelolaan lingkungan tidak bisa hanya mengandalkan 

aksi satu-kali. Studi-terdahulu menyarankan agar program bersih sungai diintegrasikan ke dalam sistem 

pengelolaan lingkungan yang lebih luas.  

Selain itu, meskipun data fisik seperti jumlah sampah yang dikumpulkan dan vegetasi yang ditanam 

memberikan bukti awal keberhasilan, penelitian ini menyarankan agar fase berikutnya menyertakan 

pengukuran kualitas air (indikator limbah, oksigen terlarut, pH), dokumentasi biodiversitas riparian, serta 

pemantauan jangka menengah ke panjang. Hal ini akan memperkuat validitas dampak ekologis gerakan dan 

membantu menarik perhatian pemangku kebijakan. 

Secara keseluruhan, program ini berhasil memperlihatkan bahwa perubahan kecil yang melibatkan 

masyarakat lokal secara aktif dapat menghasilkan dampak ekologis dan sosial yang nyata—ya, tidak secepat 

atau sebesar program berskala besar, tetapi dalam konteks “ujung negeri” yang aksesnya terbatas, ini adalah 

langkah penting. Pembelajaran dari implementasi ini bisa menjadi model bagi wilayah serupa, dengan 

adaptasi lokal yang sesuai karakteristik komunitas dan ekosistem sungai setempat. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif 

antara tim pengabdian, warga lokal, tokoh masyarakat, dan pemerintah desa/kelurahan mampu 

menghasilkan perubahan nyata dalam kondisi sungai dan perilaku warga. Pemetaan awal mengidentifikasi 

sejumlah besar sampah di sungai serta rendahnya partisipasi warga; melalui sosialisasi, edukasi dan aksi 

bersih bersama telah terwujud peningkatan partisipasi dan kesadaran bahwa sungai merupakan sumber 

kehidupan bukan tempat pembuangan. Implementasi pengumpulan sampah dan penanaman vegetasi 

pinggir sungai memperlihatkan hasil fisik yang terukur, sementara pembentukan kelompok peduli lingkungan 

dan pencatatan kondisi sungai secara rutin menjadi indikasi pembentukan modal sosial yang berkelanjutan. 

Dari sudut ekologis dan sosial, gerakan ini menegaskan bahwa pemulihan sungai tidak hanya soal 

membersihkan sampah, tetapi juga soal perubahan budaya dan pemberdayaan masyarakat. Sejalan dengan 

studi yang menunjukkan bahwa restorasi sungai meningkatkan kualitas lingkungan, kesehatan masyarakat, 

dan kekompakan sosial. Meskipun demikian, program ini juga menghadapi tantangan seperti keterbatasan 

sarana dan kebiasaan lama warga dalam pembuangan sampah ke sungai. Oleh karena itu, keberlanjutan 

gerakan sangat bergantung pada pembentukan mekanisme internal komunitas, dukungan kelembagaan 

lokal, serta monitoring dan evaluasi berkelanjutan agar dampak positif dapat dipertahankan dan diperluas. 

Secara keseluruhan, “aksi hijau” ini membuktikan bahwa intervensi yang melibatkan warga secara aktif 

di wilayah pinggiran atau “ujung negeri” dapat menjadi model gerakan lingkungan yang relevan dan adaptif 

di kondisi terbatas. Ke depan, rekomendasi penting ialah memperkuat sistem monitoring kualitas air dan 

vegetasi, menyediakan sarana dan infrastruktur yang memadai, memperluas jangkauan aksi ke segmen 

komunitas yang belum terlibat, dan mengintegrasikan gerakan ini ke dalam kebijakan lingkungan lokal agar 

menjadi bagian dari strategi pengelolaan sungai secara sistemik. Dengan demikian, program ini dapat 

menjadi titik awal bagi transformasi ekologis dan sosial yang lebih luas di banyak daerah serupa. 
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